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PPh Pasal 23 mengenakan pajak atas imbalan jasa lain selain jasa yang 

telah dipotong PPh Pasal 21. Lalu PPN mengenakan pajak atas penyerahan Jasa 

Kena Pajak dalam daerah pabean yang dilakukan pengusaha. Keterkaitan objek 

pajak pada PPh Pasal 23 dan PPN adalah kegiatan yang berhubungan dengan jasa, 

sehingga dalam satu transaksi penyerahan jasa dapat melibatkan dua jenis pajak 

yaitu PPh Pasal 23 dan PPN. PT EOS Consultants adalah perusahaan jasa 

konsultansi lingkungan yang melakukan kegiatan penyerahan jasa sehingga 

perusahaan wajib memenuhi kewajiban PPh Pasal 23 dan PPN. 

Tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini adalah (1) menguraikan objek pajak 

jasa konsultansi yang dilakukan oleh PT EOS Consultants, (2) menguraikan 

proses perhitungan, penyetoran, dan pelaporan PPN atas jasa konsultansi yang 

dilakukan oleh PT EOS Consultants, (3) menguraikan proses perhitungan PPh 

Pasal 23 dan pelaporan hasil pemotongan PPh Pasal 23 atas jasa konsultansi yang 

dilakukan oleh PT EOS Consultants, dan (4) mengevaluasi penerapan PPN dan 

PPh Pasal 23 atas jasa konsultansi yang dilakukan oleh PT EOS Consultants. 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah studi pustaka, observasi, 

dokumentasi, dan wawancara.  

Jasa konsultansi adalah jasa layanan profesional yang membutuhkan 

keahlian tertentu di berbagai bidang keilmuan yang mengutamakan adanya olah 

pikir. Pengenaan pajak atas jasa konsultansi melibatkan dua jenis pajak yaitu 

Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dan Pajak Penghasilan Pasal 23 (PPh Pasal 23). 

PT EOS Consultants adalah perusahaan jasa konsultansi sehingga perusahaan 

melakukan pemenuhan kewajiban kedua pajak tersebut. Perhitungan 

menggunakan tarif 10% untuk PPN dan tarif 2% untuk PPh Pasal 23. Penyetoran 

PPN mengalami keterlambatan sehingga perusahaan dikenakan sanksi bunga 

setiap masa pajak yang mengalami keterlambatan. Pelaporan PPN beberapa masa 

pajak mengalami keterlambatan sehingga perusahaan dikenakan sanksi denda 

setiap masa pajak yang mengalami keterlambatan. Pelaporan PPh Pasal 23 

dilaporkan sebagai kredit pajak SPT PPh Badan Pasal 29 dan rinciannya 

dilampirkan pada Lampiran III SPT PPh Badan Pasal 29, namun pelaporan tidak 

dilaporkan seluruhnya karena perusahaan tidak dapat mengumpulkan seluruh 

bukti potong PPh Pasal 23 untuk tahun pajak 2019. 
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